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HUBUNGAN ANTARA STATUS GIZI DENGAN PRESTASI BELAJAR 

SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI 21 MELIAU KABUPATEN 

SANGGAU 

Putri Ela Amanda Rahmawati1;Agustina Arundina Triharja 

Tejoyuwono2; Eka Ardiani Putri 2 

INTI SARI 
 
Latar Belakang: Masa sekolah, terutama pada anak usia sekolah dasar merupakan 
masa pertumbuhan dimana anak sangat aktif sehingga memerlukan asupan energi 
yang cukup tinggi. Status gizi yang kurang baik akan mempengaruhi proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak, salah satunya dapat mempengaruhi 
kemampuan intelektual yang akan berdampak pada prestasi belajar di sekolah. 
Apabila makanan tidak mengandung cukup zat-zat gizi yang dibutuhkan, dan 
keadaan ini berlangsung lama, akan menyebabkan perubahan metabolisme otak 
dalam hal ini daya untuk berpikir menjadi rendah. Tujuan Mengetahui hubungan 
status gizi dengan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 21 Meliau 
Kabupaten Sanggau. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi analitik 
observasional dengan pendekatan potong lintang (cross sectional study). Sebanyak 
93 siswa SD Negeri 21 Meliau menjadi subjek penelitian. Instrumen penelitian 
menggunakan pengukuran tinggi dan berat badan siswa serta data raport siswa pada 
semester akhir sebelum penelitian. Hasil: Hasil uji statistik menggunakan spearman 
rho sebesar 0.05 (sig<0.00). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
status gizi dan prestasi belajar siswa SD Negeri 21 Meliau. Pada koefisien (r) 
didapatkan 0.515 yang artinya bahwa hubungan status gizi dan prestasi belajar 
memiliki korelasi yang kuat dan berbanding lurus. Kesimpulan: Terdapat 
hubungan status gizi dengan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 21 Meliau 
Kabupaten Sanggau dengan kategori korelasi kuat dan searah. 

Kata Kunci: Status gizi, Prestasi belajar 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN NUTRITIONAL STATUS AND 
ACADEMIC ACHIEVEMENT OF STUDENTS AT STATE 

ELEMENTARY SCHOOL 21 MELIAU, SANGGAU REGENCY 
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Tejoyuwono2; Eka Ardiani Putri 2 

ABSTRACT 
 

Background: The school period, especially in elementary school children, is a 
period of growth where children are very active so that they require a high enough 
energy intake. Poor nutritional status will affect the process of growth and 
development of children, one of which can affect intellectual abilities which will 
have an impact on learning achievement at school. If the food does not contain 
enough nutrients needed, and this situation lasts a long time, it will cause changes 
in brain metabolism in this case the power to think becomes low. Purpose: Know 
the relationship between nutritional status and learning achievement of students of 
State Elementary School 21 Meliau, Sanggau Regency. Methods: This study used 
an observational analytic study design with a cross sectional study approach. A 
total of 93 students of SD Negeri 21 Meliau became research subjects. The research 
instrument used measurements of student height and weight and student raport data 
in the final semester before the study. Results: The results of statistical tests using 
Spearman Rho of 0.05 (sig<0.00). This shows that there is a relationship between 
nutritional status and learning achievement of SD Negeri 21 Meliau students. In 
the coefficient (r) obtained 0.515 which means that the relationship between 
nutritional status and learning achievement has a strong correlation and is directly 
proportional. Conclusion: There is a relationship between nutritional status and 
learning achievement of students of State Elementary School 21 Meliau, Sanggau 
Regency with a strong and unidirectional correlation catego. 
Keywords: Nutritional Status, Learning Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

     Keberhasilan pembangunan suatu bangsa bergantung pada ketersediaan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, kuat, sehat, dan cerdas. Hal 

ini terutama ditentukan oleh nutrisi yang baik, yang pada gilirannya 

bergantung pada kualitas asupan zat gizi yang dikonsumsi. Status gizi anak 

erat kaitannya dengan asupan makanan. Berat badan dan tinggi badan anak 

merupakan faktor utama dalam mengukur status gizi anak. Setiap orang 

membutuhkan asupan nutrisi yang berbeda-beda tergantung usia, jenis 

kelamin, aktivitas fisik, berat badan, dan faktor lainnya. Status gizi yang 

baik dapat mempengaruhi proses tumbuh kembang anak, terutama 

meningkatkan kemampuan intelektual yang berdampak pada prestasi 

belajar di sekolah.1  

     Status gizi anak adalah indikator yang digunakan World Health 

Organization (WHO) untuk mengukur pertumbuhan anak  dan menentukan 

kebutuhan gizinya. Status gizi dinilai dengan membandingkan hasil 

pengukuran berat badan dan panjang/tinggi badan dengan standar 

antropometri anak. Jika asupan gizi anak tidak terpenuhi dengan baik, 

banyak sekali masalah pertumbuhan yang akan dialami. Rendahnya status 

gizi anak akan membawa dampak negatif pada peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Kekurangan gizi kronis berhubungan erat dengan pencapaian 

akademik murid sekolah yang semakin rendah.2 

     Fase usia Sekolah Dasar membutuhkan asupan makan yang bergizi 

untuk menunjang masa pertumbuhan dan perkembangannya. Selain untuk 

kebutuhan energi, asupan makanan yang bergizi juga mempengaruhi 

perkembangan otak. Apabila makanan tidak mengandung cukup zat-zat gizi 

yang dibutuhkan, dan keadaan ini berlangsung lama, akan menyebabkan
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perubahan metabolisme otak dalam hal ini daya untuk berpikir menjadi 

rendah. Nutrisi memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 

perkembangan otak anak. Nutrisi berikut penting selama perkembangan 

awal seperti protein, karbohidrat, asam lemak tak jenuh ganda rantai 

panjang, kolin, besi, tembaga, seng, vitamin A, vitamin B, vitamin C, 

vitamin D, yodium, selenium. Kegagalan mengoptimalkan perkembangan 

otak anak dapat berakibat jangka panjang terhadap pendidikan dan 

kesehatan mental. Pemenuhan gizi yang kurang baik memperlambat 

maturasi sel saraf, terutama yang berada pada sistem saraf pusat.3  

     Rendahnya kemampuan kognitif menyebabkan anak mengalami 

kesulitan dalam mengingat, memahami, dan memutuskan suatu pilihan.. 

Gizi merupakan salah satu faktor penting dalam memberikan kontribusi 

terhadap kualitas sumber daya manusia. Asupan gizi yang baik berperan 

penting dalam mencapai pertumbuhan badan yang optimal. Pertumbuhan 

badan yang optimal ini mencakup pertumbuhan otak yang sangat 

menentukan kecerdasan seseorang. Dampak akhir dari konsumsi gizi yang 

baik dan seimbang adalah meningkatnya kualitas sumber daya manusia. 

Keadaan status gizi dan indeks prestasi merupakan gambaran apa yang 

dikonsumsi anak usia sekolah dasar dalam jangka waktu yang lama, dapat 

berupa gizi kurang maupun gizi lebih.4 Masalah gizi kurang dan gizi lebih 

perlu mendapatkan perhatian demi tercapainya pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Kekurangan gizi dapat menyebabkan beberapa hal, 

salah satunya adalah gangguan kecerdasan. Status gizi yang kurang baik 

akan  mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan anak, salah 

satunya dapat mempengaruhi kemampuan intelektual yang  akan 

berdampak pada prestasi belajar di sekolah.1 

     Masa sekolah, terutama pada anak usia sekolah dasar merupakan masa 

pertumbuhan dimana anak sangat aktif sehingga memerlukan asupan energi 

yang cukup tinggi.5 Konsumsi makanan yang mengandung energi dari 
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karbohidrat sebanyak 50-65%, protein 10-20%, dan lemak 20-30% dapat 

memenuhi asupan gizi anak. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka 

tubuh akan menggunakan glikogen yang ada di hati dan otot untuk 

memenuhi kebutuhan energi tubuh. Jika hal ini terus berlangsung, maka 

anak akan mengalami malnutrisi karena semua cadangan energi di dalam 

tubuhnya telah digunakan sedangkan asupan energi dari luar tidak ada.6 

Optimalnya tumbuh kembang anak sekolah dasar dapat dicapai dengan 

pemenuhan zat gizi dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 

Ketidakseimbangan antara konsumsi zat gizi dengan kebutuhan dapat 

mengakibatkan terjadinya masalah gizi baik kekurangan gizi maupun 

kelebihan gizi pada anak sekolah dasar.7 

     World Health Organization (WHO) dalam laporannya pada tahun 2020 

menyebutkan bahwa 75% anak sekolah (7-15 tahun) mengalami kelebihan 

berat badan, 15% mengalami kekurangan berat badan dan lebih dari 30% 

mengalami hambatan pertumbuhan.8 Di usia tersebut merupakan fase 

dimana anak akan mengalami pertumbuhan baik secara fisik maupun psikis. 

Pada usia ini juga anak akan lebih aktif, sehingga membutuhkan energi dan 

asupan gizi yang lebih banyak.9 Di Indonesia, menurut data Kemenkes RI 

(2018), status gizi anak usia sekolah dasar (usia 5-12 tahun) di Indonesia 

berdasarkan tinggi dan berat badan masih cukup banyak yang berada di 

bawah standar. Pada anak kelompok usia sekolah dasar, 6,7% anak 

tergolong sangat pendek, 16,9% tergolong pendek. Status pendek dan 

sangat pendek ini cenderung lebih tinggi pada anak-anak di daerah 

pedesaan. Berdasarkan status gizi anak menurut Indeks Masa Tubuh (IMT), 

9,2% tergolong obesitas, 6,8% tergolong kurus, 2,4% tergolong sangat 

kurus.10 

     Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti pada siswa SDN 

21 Meliau Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat pada hari Jumat, 

3 November 2023. SDN 21 Meliau adalah sekolah yang letaknya cukup 

jauh dari pusat kota dan ditemukan siswa yang memiliki nilai prestasi 
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belajar akademik rendah di bawah nilai rata-rata rapot yaitu 67 (nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)). Beberapa siswa mengalami masalah 

seperti kurang konsentrasi, mudah lelah, dan sering pusing/sakit-sakitan. 

Anak sering tidak masuk sekolah (absen), sulit mengikuti dan memahami 

pelajaran dengan baik, kurang minat belajar, hal tersebut dapat 

menimbulkan dampak penurunan kualitas sumber daya manusia. 

     Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang hubungan status gizi dengan prestasi belajar 

siswa Sekolah Dasar Negeri 21 Meliau Kabupaten Sanggau. 

1.2. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka uraian masalah pada 

penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan status gizi dengan prestasi 

belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 21 Meliau Kabupaten Sanggau?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

     Mengetahui hubungan status gizi dengan prestasi belajar siswa Sekolah 

Dasar Negeri 21 Meliau Kabupaten Sanggau. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui status gizi siswa Sekolah Dasar Negeri 21 Meliau 

Kabupaten Sanggau. 

b. Mengetahui prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 21 Meliau 

Kabupaten Sanggau. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat atau kegunaan yang ingin 

diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Bagi Siswa  

Memberikan informasi perihal status gizi dengan prestasi belajar 

siswa sekolah dasar Negeri 21 Meliau Kabupaten Sanggau. 

1.4.2 Sekolah atau Institusi Pendidikan  

Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya status gizi yang baik 

terhadap prestasi belajar siswa sehingga sekolah dapat berupaya 

untuk memastikan siswa memiliki gizi yang cukup dan memberikan 

intervensi khusus untuk mendukung perkembangan siswa. 

1.4.3 Instansi Kesehatan 

Sebagai evaluasi terhadap status gizi anak sekolah dasar. sehingga 

instansi kesehatan dapat mengembangkan program intervensi gizi di 

sekolah dasar bekerja sama dengan institusi Pendidikan untuk 

meningkatkan status gizi siswa. 

1.4.4 Bagi Penulis 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang status 

gizi dengan prestasi belajar siswa. 

 

1.5.Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti 
(Tahun) Judul Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian lalu Penelitian saat ini 

1. Muhamad 
Ariq Fauzan, 
Yesi 
Nurmalasari, 
dan Anggunan 
(2021) 11 

Hubungan Status 
Gizi dengan Prestasi 
Belajar 

 Lokasi penelitian ini 
berada di SDN 13 
Teluk Pandan 

 Populasi yang 
digunakan ialah kelas 
4, 5, 6 (3 kelas) 
dengan total 77 siswa 

 Lokasi penelitian 
berada di Kecamatan 
Meliau Kabupaten 
Sanggau, 
Kalimantan Barat 

 Populasi pada 
penelitian ini adalah 
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 anak sekolah dasar 
kelas IV, V dan VI (3 
kelas) di SDN 21 
Meliau 

 Jumlah populasi ada 
sebanyak 93 siswa 

 Teknik pengambilan 
sampel dalam 
penelitian ini 
menggunakan  total 
sampling    

2. Lucia Ani 
Kristanti dan 
Cintika 
Yorinda 
Sebtalesy 
(2019) 12 

Hubungan Status 
Gizi dengan Prestasi 
Belajar Siswa 
Sekolah Dasar Negeri 
Purworejo 3 
Kabupaten Madiun 

 Lokasi penelitian di 
SDN Purworejo 3 
Kabupaten Madiun 

 Populasi sebanyak 
110 siswa 

 Jumlah sampel 
sebanyak 52 siswa 

 Lokasi penelitian 
berada di Kecamatan 
Meliau Kabupaten 
Sanggau, 
Kalimantan Barat 

 Populasi pada 
penelitian ini adalah 
anak sekolah dasar 
kelas IV, V dan VI (3 
kelas) di SDN 21 
Meliau 

 Jumlah populasi ada 
sebanyak 93 siswa 

3. Meilita M. 
Rawung, 
Herlina I. S. 
Wungouw, 
dan 
Damajanty H. 
C. 
Pangemanan 
(2020) 13 

Hubungan Status 
Gizi dengan Prestasi 
Belajar Siswa SD 
Katolik St Fransiskus 
Xaverius Kakaskasen 
Kota Tomohon 

 Lokasi penelitian di 
SD Katolik St 
Fransiskus Xaverius 
Kakaskasen di Kota 
Tomoho 

 Populasi pada 
penelitian ini adalah 
anak SD kelas 3-6 (4 
kelas) dengan total 
jumlah 109 siswa 

 Menggunakan Uji 
Fisher’s Excat 

 Lokasi penelitian 
berada di Kecamatan 
Meliau Kabupaten 
Sanggau, 
Kalimantan Barat 

 Populasi pada 
penelitian ini adalah 
anak sekolah dasar 
kelas IV, V dan VI (3 
kelas) di SDN 21 
Meliau 

 Jumlah populasi ada 
sebanyak 93 siswa 

 Teknik pengambilan 
sampel dalam 
penelitian ini 
menggunakan total 
sampling  

 Teknik analisis data 
menggunakan 
spearman rho 
dengan bantuan 
software SPSS   
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4. Muhammad 
Hidayat 
Sahida, Asri C. 
Adisasmitac , 
Ratna 
Djuwitac 
(2022) 14 
 

Hubungan Status 
Gizi Dengan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas 
1-3 Sekolah Dasar 

 Lokasi penelitian 
berada di di Sekolah 
HighScope Indonesia 

 Populasi yang 
digunakan adalah 
seluruh siswa kelas I, 
II dan III (3 kelas) 
dengan jumlah siswa 
sebanyak 480 orang 

 Sampel ada sebanyak 
480 orang 

 Lokasi penelitian 
berada di SDN 21 
Meliau Kab. 
Sanggau, 
Kalimantan Barat 

 Populasi pada 
penelitian ini adalah 
anak sekolah dasar 
kelas IV, V dan VI (3 
kelas) di SDN 21 
Meliau 

 Jumlah populasi ada 
sebanyak 93 siswa 

 Teknik pengambilan 
sampel dalam 
penelitian ini 
menggunakan total 
sampling   

5. Aprillia 
Tamitha 
Hoata, I 
Wayan Gede 
Sutadarma, 
dan Ni 
Nyoman Ayu 
Dewi (2021) 15  

Hubungan Kebiasaan 
Sarapan Pagi dan 
Status Gizi Terhadap 
Prestasi Belajar 
Siswa Sekolah Dasar 

 Penelitian ini 
menggunakan 3 
variabel 

 Variabel independent 
pada penelitian ini 
yaitu kebiasaan 
sarapan pagi dan 
status gizi (2 
variabel) 

 Lokasi penelitian di 
SD Kartika VII-1 
Dangin Puri, 
Denpasar Timur, 
Kota Denpasar 

 Populasi yang 
digunakan adalah 
siswa kelas 3, 4, dan 
5 (3 kelas) 

 Teknik pengumpulan 
sampel 
menggunakan total 
sampling 

 Hanya menggunakan 
2 variabel 

 Variabel independen 
yang digunakan 
hanya status gizi 

 Lokasi penelitian 
berada di Kabupaten 
Sanggau, 
Kalimantan Barat 

 Populasi pada 
penelitian ini adalah 
anak sekolah dasar 
kelas IV, V dan VI (3 
kelas) di SDN 21 
Meliau 

 Jumlah populasi ada 
sebanyak 93 siswa 

 Teknik pengambilan 
sampel dalam 
penelitian ini 
menggunakan total 
sampling  

 


